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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti, bahwa masih ada sebagian guru 

melaksanakan pembelajaran dengan model konvensional sehingga siswa kesulitan menerima pelajaran 
yang disampaikan guru dan mudah bosan dengan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan keadaan 

tersebut, maka peneliti  menggunakan model Student Facilitator and Explaining didukung metode 

eksperimen terhadap hasil belajar mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN Bangsri 

Tahun Ajaran 2016-2017.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) mengetahui pengaruh hasil belajar mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya menggunakan model konvensional, 2) mengetahui pengaruh hasil belajar 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya menggunakan model Student Facilitator and Explaining didukung 
metode Eksperimen, 3) mengetahui perbedaan pengaruh hasil belajar mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya antara menggunakan model konvensional dengan model Student Facilitator and Explaining 

didukung metode Eksperimen.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Non Equivalent Control Group Design 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SDN Bangsri 

01 sebanyak 15 siswa sebagai kelompok kontrol dan seluruh siswa kelas V SDN Bangsri 03 sebanyak 

14 siswa sebagai kelompok eksperimen.  
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) ada pengaruh 

penggunaan model konvensional dengan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 

(6,879) > t-tabel (2,145) pada taraf signifikan 5%, serta nilai rata-rata post-test (68,00) > pre-test 
(55,53). (2) ada pengaruh penggunaan model Student Facilitator and Explaining didukung metode 

eksperimen dengan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung (10,820) > t-tabel 

(2,160) pada taraf signifikan 5%, serta nilai rata-rata post-test (84,71) > pre-test (55,14). (3) ada 

perbedaan pengaruh antara penggunaan model konvensional dengan model Student Facilitator and 
Explaining didukung metode eksperimen dengan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-

hitung (5,931) > t-tabel (2,052) pada taraf signifikan 5%, serta nilai rata-rata post-test kelompok 

eksperimen (84,71) >post-test kelompok kontrol (68,00). 

 
Kata kunci: Model Student Facilitator and Explaining, Metode Eksperimen, Hasil Belajar, 

Mendeskripsikan Sifat-sifat Cahaya. 
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I. LATAR BELAKANG  MASALAH 

Kegiatan belajar mengajar akan 

lebih efektif jika terjalin hubungan 

timbal balik antara guru dengan siswa 

yang melibatkan aktivitas dan 

kreativitas siswa melalui 

pengoptimalan kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotorik siswa 

terutama pada mata pelajaran IPA, 

karena mata pelajaran IPA merupakan 

ilmu yang memerlukan keaktifan siswa 

dalam menggali informasi materi 

dengan melakukan pengamatan, 

percobaan dan penemuan agar materi 

yang diperoleh siswa dapat dipahami 

dengan baik bukan hanya dihafalkan. 

Berdasarkan hasil observasi 

ditemukan kegiatan pembelajaran yang 

masih bersifat teacher centered 

learning, dimana guru menyampaikan 

materi dengan metode ceramah. Siswa 

belum optimal diajak berpikir dan kerja 

ilmiah serta cenderung masih 

beorientasi pada penguasaan teori dan 

hafalan. Guru belum maksimal dalam 

menerapkan model pembelajaran, dan 

kurang memberikan kesempatan pada 

siswa untuk  menyampaikan pendapat 

serta belum melatih siswa menjadi 

fasilitator bagi temannya. Hal tersebut 

mengakibatkan keberanian siswa untuk 

menyampaikan pendapat dan bertanya 

masih kurang. 

Untuk mendukung proses 

pembelajaran yang variatif, inovatif 

dan konstruktif dalam merekonstruksi 

wawasan pengetahuan dan 

implementasiya dalam meningkatkan 

aktivitas dan kreativitas siswa dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat cahaya, 

peneliti menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE)  karena model 

SFE dapat melatih kemampuan siswa 

dalam menyimak, memahami materi, 

dan berbicara dengan menjelaskan 

kembali materi yang telah 

disampaikan guru kepada teman-

temannya, sehingga siswa memiliki 

peran serta dalam proses 

pembelajaran.  

Menurut Huda (2013:228) 

Student Facilitator and 

Explaining merupakan 

rangkaian penyampaian materi 

ajar yang diawali dengan 

penjelasan secara terbuka, 

memberi kesempatan pada siswa 

untuk menjelaskan kembali 

kepada rekan-rekannya, dan 

diakhiri dengan penyampaian 

semua materi kepada siswa.  

 

Selain itu, penggunaan model 

pembelajaran juga diperlukan metode 

pembelajaran untuk mempermudah 

terlaksananya pembelajaran karena 

materi dapat tersruktr dengan baik. 
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Definisi metode pembelajaran 

menurut Suyono dan Hariyanto 

(2015:19) adalah “seluruh 

perencanaan atau prosedur maupun 

langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran termasuk pilihan cara 

yang dilakukan”. Salah satu metode 

yang cocok diterapkan untuk mata 

pelajaran IPA adalah metode 

eksperimen karena siswa diajak 

melakukan percobaan dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat cahaya. 

Siswa diberi kesempatan untuk 

menyusun sendiri konsep-konsep 

dalam struktur kogitifnya sehingga 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model 

Student Facilitator and Explaining 

Didukung Metode Eksperimen 

Terhadap Hasil Belajar 

Mendeskripsikan Sifat-sifat Cahaya 

pada Siswa Kelas V SDN Bangsri 

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 

2016-2017”. 

 

II. METODE 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan tekhnik 

penelitian Non Equivalent Control 

Group Design. Sebelum perlakuan, 

kedua kelompok diberikan pre-test 

kemudian setelah perlakuan diberikan 

post-test dengan soal yang berbeda 

namun indikator soal tetap sama. 

Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan model 

Student Facilitator and Explaining 

didukung metode eksperimen, 

sedangkan kelompok kontrol diberi 

perlakuan dengan menggunakan 

model konvensional. Selanjutnya akan 

diberikan post-test pada akhir 

pembelajaran. Hasil tes kedua 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diambil rata-ratanya dan  

dibandingkan.  

Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas V SDN Bangsri 01 

Kecamata Nglegok sebanyak 15 siswa 

untuk kelompok kontrol dan SDN 

Bangsri 03 Kecamatan Nglegok 

kabupaten Blitar sebanyak 14 siswa 

untuk kelompok eksperimen. 

Kemudian pengambilan sampel 

menggunakan tejhnik sampling jenuh 

yaitu menggunakan seluruh populasi 

sebagai sampel. Sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2008:124-125). 

Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan jika jumlah populasi 

relatif keci, kurang dari 30 

orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang relatif kecil. 
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Tekhnik Analisis 

 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode statistik uji-t 

yang datanya dianalisis dengan 

program aplikasi SPSS for windows 

version 23 yang sebelumnya dilakukan 

pengujian kesetaraan terlebih dahulu 

dengan dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak 

dengan menggunakan soal pre tes 

dan post test kemudian dibantu 

dengan SPSS for Windows Version 

23. Sampel dikatakan berdistribusi 

normal jika nila P.Value yang 

diperoleh > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan 

jika sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Uji 

homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui data dari kedua kelas 

memiliki varian yang homogen 

yaitu ada keseragaman sampel-

sampel dari populasi yang sama. 

Jika signifikansi > 0,05 maka 

data yang diuji dinyatakan 

homogen. 

 

 

Norma Keputusan 

a. Jika t hitung ≥ t tabel, taraf 

signifikan 5%, maka signifikan, 

akibatnya Ho ditolak atau Ha 

diterima. 

b. Jika t hitung ˂ t tabel, taraf 

signifikan 5%, maka tidak 

signifikan, akibatnya Ho diterima 

(gagal ditolak) dan hipotesis 

alternatif (Ha) terbukti tidak benar. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL  

Berikut ini nilai kelompok 

kontrol dengan menggabungkan hasil 

nilai pre-test dengan post-test dan 

disajikan dalam diagram di bawah ini.  

 

 
 

Gambar diagram hasil nilai pre-test 

dan post-test kelompok kontrol 

 

Berdasarkan diagaram di atas, 

dapat diketahui bahwa nilai pre-test 

terendah terletak pada rentangan nilai 

40-50 sebanyak 4 siswa dan nilai 

tertinggi terletak pada rentangan nilai 

71-80 sebanyak 1 siswa. Sedangkan 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

40-50 51-60 61-70 71-80 

pre test 

post test 
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nilai post-test terendah terletak pada 

rentangan nilai 51-60 sebanyak 5 

siswa dan nilai tertinggi terletak pada 

rentangan nilai 71-80 sebanyak 6 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai post-test kelompok kontrol 

setelah diberi perlakuan dengan model 

konvensional mengalami peningkatan. 

Kemudian untuk nilai kelompok 

eksperimen digabungkan antara hasil 

nilai pre-test dengan post-test dan 

disajikan dalam diagram di bawah ini. 

 
Gambar diagram hasil nilai pre-test 

dan post-test kelompok eksperimen 

 

Berdasarkan diagaram di atas, 

dapat diketahui bahwa nilai pre-test 

terendah terletak pada rentangan nilai 

40-50 sebanyak 4 siswa dan nilai 

tertinggi terletak pada rentangan nilai 

71-80 sebanyak 2 siswa. Sedangkan 

nilai post-test terendah terletak pada 

rentangan nilai 71-80 sebanyak 7 

siswa dan nilai tertinggi terletak pada 

rentangan nilai 91-100 sebanyak 4 

siswa. Sehingga dapat diketahui 

bahwa nilai post-test kelompok 

eksperimen setelah diberikan 

perlakuan terdapat peningkatan dan 

tergolong tinggi di atas KKM 75. 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

Data tersebut menunjukkan hasil 

sig. (2-tailed)> 0,05 berarti 

membuktikan bahwa data berdistrbusi 

normal. 

Hasil Uji Homogenitas  

Berikut hasil uji homogenitas 

pada soal pre-test kelompok kontrol dan 

eksperimen menggunakan aplikasi 

SPSS versi 23   

Pre test 

kontrol 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,247 3 11 ,140 

Eksperimen 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,877 3 9 ,489 

 

0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

pre test 

post test 

               Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

 

pretes
t_kont

rol 

postte
st_ko

ntrol 

pretes
t_eks
perim

en 

postte
st_ek
speri

men 

N 15 15 14 14 

Normal 
Parameter
s

a,b
 

Mean 55,53 68,00 55,14 84,71 
Std. 
Deviati

on 

8,943 7,131 
11,16

9 
8,042 

Most 
Extreme 

Differences 

Absolut
e 

,212 ,202 ,148 ,221 

Positiv
e 

,212 ,202 ,148 ,221 

Negativ

e 
-,122 -,158 -,138 -,136 

Test Statistic ,212 ,202 ,148 ,221 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,070

c
 ,099

c
 ,200

c,d
 ,062

c
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Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh hasil signifikansi pre-test 

kelompok kontrol sebesar 0,140 > 0,05, 

dan signifikansi  pre-test kelompok 

eksperimen sebesar 0,498 > 0,05. Maka 

hasil pre-test kedua kelas tersebut 

dinyatakan homogen. 

Kemudian hasil uji homogenitas 

soal post-test kelompok kontrol dan 

eksperimen disajikan dalam tabel 

berikut. 

Post test 

kontrol 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,280 3 9 ,339 

eksperimen 

Levene Statistic 
df1 df2 Sig. 

1,493 3 8 ,289 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh hasil signifikansi post-test 

kelompok kontrol sebesar 0,339 > 0,05, 

dan signifikansi  post-test kelompok 

eksperimen sebesar 0,289 > 0,05. Maka 

hasil post-test kedua kelas tersebut 

dinyatakan homogen. 

 

Hasil Uji-T Hipotesis 1 (Kelompok 

Kontrol) 

Dari hasil analisis di atas dapat 

diketahui bahwa perolehan Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 dengan         (6,879) > 

       5% (2,145) pada df 14. Berdasarkan 

pengambilan keputusan dalam SPSS jika 

signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 

sehingga hasilnya signifikan. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya menggunakan model konvensional. 

 

Hasil Uji-T Hipotesis 2 (Kelompok 

Eksperimen)   

 

Dari hasil analisis di atas dapat 

diketahui bahwa perolehan Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 dengan nilai         

(10,820) >        5% (2,160) pada df 13. 

Berdasarkan pengambilan keputusan 

dalam SPSS jika signifikan < 0,05 maka 

Ho ditolak sehingga hasilnya signifikan. 

Hal ini dapat membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh hasil belajar 

Tabel 4.9 Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Std. 

Deviati
on 

Std. 
Erro

r 
Mea

n 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lowe
r 

Uppe
r 

Pair 
1 

pretes
t_kont
rol - 
postte
st_kon
trol 

-
12,46

7 
7,019 

1,81
2 

-
16,35

4 

-
8,580 

-
6,87

9 

1
4 

,000 

      Tabel 4.12 Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r 
Upper 

Pai

r 1 

pretest_e

ksperime

n - 

posttest_

eksperim

en 

-

29,57

1 

10,22

6 
2,733 

-

35,47

6 

-23,667 

-

10,82

0 

1

3 
,000 
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mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

menggunakan model Student Facilitator 

and Explaining didukung metode 

eksperimen. 

 

Hasil Uji-T Hipotesis 3 (Perbedaan 

Kelompok Kontrol Dengan 

Eksperimen) 

Tabel 4.13 Statistik Deskriptif 

 

Hasil nilai rata-rata post-test 

kelompok kontrol sebesar 68,00 sedangkan 

hasil rata-rata nilai post-test kelompok 

eksperimen sebesar 84,71. Dari perbedaan 

rata-rata pada kedua kelompok ini, terlihat 

bahwa kelompok eksperimen yang 

mendapat perlakuan dengan model Student 

Facilitator and Explaining didukung 

metode eksperimen lebih unggul 

dibandingkan kelompok kontrol yang 

menggunakan model konvensional. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada 

perbedaan pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan model Student Facilitator and 

Explaining didukung metode eksperimen 

terhadap hasil belajar mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN 

Bangsri 03 Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 

2016/2017 dengan keunggulan pada 

penggunaan model Student Facilitator and 

Explaining didukung metode Eksperimen”.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

model Student Facilitator and Explaining 

didukung metode eksperimen terhadap 

hasil belajar mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya pada siswa kelas V SDN Bangsri 

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 2016-

2017, dapat diketahui bahwa. 

1. Terdapat pengaruh kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

menggunakan model konvensional 

pada siswa kelas V SDN Bangsri 01 

yang dibuktikan dengan hasil Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

nilai t-hitung (6,879) > t-tabel (2,145) 

pada taraf signifikan 5%, serta nilai 

rata-rata post-test (68,00) > pre-test 

(55,53). 

2. Ada pengaruh kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining didukung 

metode Eksperimen pada siswa kelas 

V SDN Bangsri 03 dibuktikan dengan 

hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 dengan nilai t-hitung (10,820) > 

t-tabel (2,160) pada taraf signifikan 

Kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

nil

ai 

kelompok 

kontrol 

15 68,0000 7,13142 1,84132 

kelompok 

eksperime

n 

14 84,7143 8,04247 2,14944 
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5%, serta nilai rata-rata post-test 

(84,71) > pre-test (55,14). 

3. Ada perbedaan pengaruh kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

antara menggunakan model 

konvensional dengan model Student 

Facilitator and Explaining didukung 

metode Eksperimen dengan 

keunggulan pada penggunaan model 

Student Facilitator and Explaining 

didukung metode Eksperimen. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t-

hitung (5,931) > t-tabel (2,052) pada 

taraf signifikan 5%, serta nilai rata-

rata post-test kelompok eksperimen 

(84,71) >post-test kelompok kontrol 

(68,00). 
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